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ABSTRAK 

 Pada usaha budidaya ikan secara ekstensif atau tradisional  dimana  pada  

usaha ini tidak banyak menggunakan peralatan-peralatan yang dapat 

menimbulkan bahaya bagi para pekerjanya. Namun dikarenakan kebutuhannya 

yang meningkat maka dibutuhkan produksi yang tinggi, untuk menyiapkan 

tingginya kebutuhan tersebut rawan sekali terjadinya kecelakaan dalam bekerja. 

Untuk itu perlu dilakukan  analisis potensi bahaya yang terdapat pada sistem dan 

prosedur kerja serta manusia sebagai pekerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

melaksanakan Job Safety Analysis pada petani budidaya ikan air tawar lahan 

basah Desa Saka Tiga Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan Hazard 

Checklist, JSA Worksheet, wawancara dan observasi. Penentuan sample 

menggunakan purposive random sampling dengan total informan kunci dua dan 

informan lima orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap 

pembenihan, pendederan, dan pembesaran budidaya ikan air tawar Desa Saka 

Tiga memiliki potensi bahaya. Hazard teridentifikasi menjadi beberapa klasifikasi 

hazard berdasarkan tahap pekerjaan yaitu bahaya ergonomi yang bersumber dari 

aktivitas membungkuk, menarik dan mengangkat, bahaya biologi bersumber dari 

aktivitas berdiri dan bekerja didalam air, bahaya fisik bersumber dari aktivitas 

dilakukan pada suhu ekstrim, bahaya mekanik bersumber komponen benda tajam, 

bahaya listrik, dan bahaya kimia bersumber dari aktivitas pemeliharaan hama dan 

penyakit ikan. Perlunya diadakan pelatihan mengenai pelaksanaan Budidaya Ikan 

Air Tawar dan K3 bagi petani budidaya ikan mengenai bahaya yang terdapat pada  

usaha budidaya ikan. 

Kata Kunci   : Job Safety Analysis, Budidaya ikan, Identifikasi Bahaya. 
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ABSTRACT 

 Extensive or traditional aquaculture business does not require equipment 

that causes harm to the workers. However, due to the increase in demand, hight 

production is needed. To fulfill this demand, workplace accidents are vulnerable. 

For this reason, it is necessary to analyze the potential hazards found in work 

system and procedure as well as humans as the workers. This study aimed to 

conduct job safety analysis on wetland freshwater aquaculture farmers of Saka 

Tiga Village, Ogan Ilir Regency. This research was qualitative descriptive. The 

data were collected using Hazard Checklist and JSA Worksheet and through 

interview and observation. The samples were 2 key informants and 5 informants 

selected using random sampling. The result showed that at the stage of hatchery, 

nursery, and enlargement of freshwater aquaculture in Saka Tiga village had 

potential hazards. Hazard was identified as several hazard classifications based 

on the stages of work. Ergonomic hazard was originated from bending, pulling 

and lifting activities. Biological hazard was originated from standing and working 

in water. Physical hazard was originated from activities carried out in extreme 

temperatures and with sharp objects and electricity. Chemical hazard was derived 

from fish disease and parasites. It is necessary to conduct the training about the 

implementation of freshwater aquaculture and occupational safety and health to 

the fish farmers regarding the dangers found in aquaculture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

 Sektor pertanian di Indonesia memegang peranan penting, mengingat lebih 

dari 40% angkatan kerjanya menggantungkan hidup di sektor ini. Berdasarkan 

data International Labour Organisation (ILO), sekitar 1,3 juta orang bekerja di 

bidang pertanian di seluruh dunia (setengah dari jumlah keseluruhan pekerja). 

Dari angka tersebut, 60% diantaranya bekerja di negara berkembang. Tingkat 

kecelakaan fatal di negara berkembang empat kali lebih tinggi dibanding Negara 

industri. Di Negara berkembang kebanyakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

terjadi di bidang pertanian, perikanan, perkayuan, pertambangan dan konstruksi. 

Di Indonesia dari kelima sektor industri ini memberikan konstribusi yang sangat 

penting bagi perekonomian. Berdasarkan data yang diperoleh dari database 

ASEAN OSHANET dan ILO, kecelakaan kerja di Indonesia yang terjadi di industri 

pertanian menduduki tempat kedua atau ketiga terbesar dibanding industri lain. 

 Indonesia merupakan Negara yang secara signifikan menjadi penghasil 

perikanan budidaya didunia, sehingga perlukan petunjuk dan sistem yang kuat 

agar secara efisien dapat menghasilkan ikan yang berkualitas dalam skala usaha 

masyarakat dengan tingkat kepastian iklim usaha yang tinggi. Indonesia memiliki 

potensi lahan budidaya air tawar ±2,2 juta ha. Angka ini benar-benar menjadi 

peluang besar untuk masyarakat pembudidaya ikan air tawar dalam 

mengembangkan dan meningkatkan produksi budidaya (Dirjen Perikanan 

Budidaya, 2014). 

 Indonesia merupakan salah satu tipikal wilayah daratannya adalah wilayah 

lahan basah (wetlands).  Luas lahan basah di Indonesia diperkirakan 20,6 juta ha 

atau sekitar 10,8% dari luas daratan Indonesia (Rahmawaty. 2014). Lahan basah 

alami dapat dikembangkan untuk budidaya tanaman, ternak dan ikan. Dari 

pandangan ekologi, lahan basah merupakan habitat yang subur. Lahan ini 

merupakan dasar penting bagi pembiakan, pengasuhan (rearing) dan penyulangan 

(feeding) banyak jenis ikan dan makhluk liar (Guthrie, 1985). Lahan basah juga 
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penting untuk penghasilan pangan dan pakan. Hal ini sudah diketahui orang sejak 

purbakala. Misalnya, suku bangsa Sumaria mengembangkan bagian bawah delta 

Mesopotamia, orang-orang Mesir mengembangkan bagian bawah delta Nil, di 

Italia dikerjakan oleh bangsa Etrusca, orang-orang India mengembangkan daerah 

Kerala, dan bangsa Fris menjadi pelopor pengembangan lahan basah di Negeri 

Belanda (Segeran, 1987). Contoh di Indonesia banyak pula, delta Brantas pada 

jaman Majapahit, delta Citarum pada jaman Tarumanegara, delta Musi pada 

jaman Sriwijaya, dan orang-orang Bugis mengembangkan rawa-rawa pasang surut 

di Sumatera dan Kalimantan. 

 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Muslim (2012) Provinsi 

Sumatera Selatan secara geografis sebagian besar wilayahnya dataran rendah 

berupa sungai dan rawa atau lebih dikenal istilah lebak lebung. Lebak lebung 

merupakan rawa-rawa yang terdapat di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Daerah ini tergenang saat musim penghujan dan kering saat musim kemarau 

Perbedaan ketinggian air di rawa banjiran ini sangat ekstrim, namun daerah ini 

sangat subur karena banyak mengandung unsur hara untuk pakan ikan terutama 

berasal dari proses dekomposisi vegetrasi saat tergenang. Daerah yang 

mempunyai lahan rawa banjiran yang sudah dimanfaatkan untuk budidaya ikan air 

tawar di Sumatera Selatan antara lain kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Ogan 

Komering Ilir, Banyuasin, Musi Banyuasin, Muara Enim, Musi Rawas, Ogan 

Kemering Ulu, dan Ogan Komering Ulu Timur.  

 Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan tahun 2017 mengatakan 

bahwa terdapat 57,31% atau setara dengan 2.259.489 orang pekerja yang bekerja 

pada sektor informal di Sumatera Selatan. Masyarakat Kabupaten Ogan Ilir, Desa 

Saka Tiga memanfaatan lahan basah di bidang perikanan sebagai petani budidya 

ikan tawar yaitu lele dan patin yang merupakan salah satu sektor informal yang 

membutuhkan perhatian khusus dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja, 

karena memiliki bahaya yang cukup tinggi dan memerlukan pengaturan khusus 

dari faktor manusia, peralatan, dan mesin yang digunakan dalam proses budidaya.  

 Usaha budidaya ikan dapat dilakukan secara  ekstensif,  semi  intensif  

ataupun intensif sangat menentukan penerapan kesehatan dan keselamatan 

kerjanya. Pada usaha budidaya ikan secara ektensif atau tradisional  dimana  pada  
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usaha ini tidak banyak menggunakan peralatan-peralatan yang dapat 

menimbulkan bahaya bagi para pekerjanya. Namun dikarenakan kebutuhannya 

yang meningkat maka dibutuhkan produksi yang tinggi, untuk menyiapkan 

tingginya kebutuhan tersebut rawan sekali terjadinya kecelakaan dalam bekerja. 

Di seluruh dunia, 49,3 persen remaja berusia antara 15 dan 17 tahun terlibat dalam 

pekerjaan berbahaya dan sedang bekerja di bidang pertanian (ILO, 2017). 

 Hasil penelitian Dharmawirawan (2012) mengenai Identifikasi Bahaya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Penangkapan Ikan Muroami mengatakan 

bahwa bahaya yang dihadapi dikelompokkan menjadi bahaya bagi keselamatan 

dan bahaya kesehatan, bahaya bagi keselamatan pekerja meliputi lantai licin, duri 

ikan, terjepit, bahan bakar mesin kompresor, dan tekanan udara pada tabung 

mesin kompresor, selang tertekuk, terputus, atau bocor. Bahaya kesehatan 

meliputi ergonomik, kebisingan, tekanan ekstrim, temperatur dingin, temperatur 

panas, sengatan ikan, gas CO, CO2 dan nitrogen.  

 Hasil penelitian Martin (2016) mengenai faktor risiko cidera parah 

diperatanian budidaya di Negara Kanada bahwa risiko cidera parah pada budidaya 

ikan tambak berisiko lebih tinggi dari budidaya dengan menggunakan teknologi. 

 Kecelakaan kerja dapat kita hindari dengan mengetahui dan mengenal 

berbagai potensi-potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja. Berbagai potensi-

potensi bahaya tersebut, kita eliminasi untuk menghilangkan risiko kecelakaan 

yang akan terjadi. Apabila bahaya tersebut tidak bisa dihilangkan, maka tindakan 

pengendalian harus diimplementasikan untuk meminimalkan potensi bahaya 

sampai risikonya dapat diterima oleh pekerja (Ramli, 2010). Sebagai usaha yang 

bergerak dibidang informal selalu di hadapkan pada potensi bahaya. Potensi 

bahaya tersebut jika tidak di kelola dengan baik maka akan menimbulkan suatu 

kerugian baik terhadap manusia, bahan, peralatan maupun lingkungan. Hal ini 

sangat mempengaruhi produksi ikan yang dibutuhkan di berbagai pihak 

(konsumen, masyarakat, pelanggan, dan penanam modal) yang akhirnya akan 

menentukan keberadaan budidaya ikan air tawar dimasa mendatang. 

 Identifikasi bahaya dalam lingkungan kerja akan menjadi bagian yang 

esensial dalam menyusun langkah-langkah untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja. Salah satu metode untuk mengidentifikasi bahaya adalah Job Safety 
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Analysis (JSA) atau analisis keselamatan kerja. Job Safety Analysis (JSA) 

berfokus kepada hubungan antara pekerja, tugas, alat, dan lingkungan kerja. Jika 

di dalam analisis ditemukan bahaya yang tidak terkontrol, dapat diambil langkah-

langkah untuk menghilangkan atau  mengurangi tingkat resiko yang dapat 

diterima (OSHA 3071, 2002). Berdasarkan latar belakang diatas terkait bahaya 

pada pekerjaan budidaya ikan maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi bahaya dengan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) 

pada pekerjaan budidaya ikan air tawar Desa Saka Tiga. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengamatan saat survei pendahuluan yang dilakukan, berbagai 

bahaya keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di tempat kerja yang berpotensi 

menimbulkan macam bahaya dan risiko. Hampir semua tahapan kerja dalam 

pekerjaan ini memiliki potensi bahaya kecelakaan kerja seperti lokasi pekerja 

yang licin, bekerja dalam waktu yang lama diruang terbuka, mengangkat atau 

membawa beban, melakukan pekerjaan yang sama berulang-ulang dan bekerja 

dengan postur tubuh yang salah, dan berbagai masalah psikososial. Setiap proses 

atau tahapan budidaya ikan memiliki potensi bahaya yang berbeda-beda. Dimulai 

dari tahap pembenihan, pendederan dan pembesaran. Untuk itu diperlukan 

identifikasi bahaya yang bertujuan untuk mencegah dan meminimalisir risiko 

yang ada. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi bahaya dengan menggunakan metode Job Safety Analysis pada 

petani budidaya ikan air tawar di Desa Saka Tiga Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

        Job Safety Analysis (JSA) pada petani budidaya ikan air tawar lahan basah 

Desa Saka Tiga Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui kegiatan pekerjaan budidaya ikan air tawar lahan basah Desa 

Saka Tiga Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Memilih pekerjaan yang berisiko tinggi memiliki bahaya pada pekerja 

budidaya ikan air tawar lahan basah di Desa Saka Tiga Kabupaten Ogan 
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Ilir. 

3. Menguraikan setiap proses pekerjaan budidaya ikan air tawar lahan basah 

Desa Saka Tiga Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Mengidentifikasi potensi bahaya pada setiap tahapan pekerjaan petani 

budidaya ikan air tawar lahan bsah di Desa Saka Tiga, Kabupaten Ogan 

Ilir. 

5. Mengembangkan prosedur kerja yang aman pada pekerjaan budidaya ikan 

air tawar lahan basah di Desa Saka Tiga Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4    Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Memberikan manfaat bagi peneliti untuk memperdalam pengetahuan, 

wawasan serta kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja. Terutama mengenai Job Safety Analysis (JSA). 

 1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan 

bagi civitas akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

terkhusus bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, khususnya mengenai Job 

Safety Analysis (JSA). 

 1.4.3 Bagi Petani Budidaya Ikan Air Tawar   

 Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan kepada petani Budidaya 

ikan air tawar sebagai gambaran dan informasi bagi pekerja petani budidaya ikan 

tentang potensi bahaya pada proses pekerja area budidaya, sehingga petani 

budidaya ikan air tawar dapat menerapkan tindakan pengendalian kecelakaan 

kerja yang tepat. 

1.5    Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

        Penelitian ini akan di laksanakan di Desa Saka Tiga Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.5.2 Lingkup Materi  

Ruang Lingkup pembahasan ini yaitu pembahasan mengenai Job Safety 

Analysis (JSA) pada petani budidaya ikan air tawar di lahan basah. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2019. 
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